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Jakarta, 12 November 2025 No. 049.CS.0PMS.2025

Kepada Yth.

Otoritas Jasa Keuangan (0]K)
Gedung Soemitro Djojohadikusumo
Jl. Lapangan Banteng Timur No. 2-4
Jakarta Pusat 10710

Up : Bapak Kunwidarto
Direktur Penilaian Emiten dan Perusahaan Publik

Perihal : Tanggapan atas Komentar OJK
Dengan hormat,

Merujuk pada surat Otoritas Jasa Keuangan S-553/PM.023/2025 tanggal 6 November 2025, perihal
Perubahan dan/atau Tambahan Informasi atas Rencana Perubahan Kegiatan Usaha PT Optima Prima
Metal Sinergi Tbk. (“Surat OJK"), dengan ini kami sampaikan tanggapan kami atas Surat OJK khusus
mengenai rencana perubahan kegiatan usaha PT Optima Prima Metal Sinergi Tbk. ("Perseroan”).

I. Umum

1. Berkenaan dengan Keterbukaan Informasi yvang telah disampaikan oleh
PT Optima Prima Metal Sinergi Tbk kepada OJK melalui SPE nomor
039.C5.0PMS5.2025 tanggal 23 Oktober 2025 perihal Rencana Transaksi
Perubahan Kegiatan Usaha, agar penyajian dan pengungkapan Keterbukaan
Informasi dimaksud disesuaikan dengan POJK No. 17 /POJK.04/2020.

Jawaban:
Berkenaan dengan penyajian dan pengungkapan Keterbukaan Informasi
sudah disesuaikan dengan POJK No. 17 /POJK.04/2020.

2. Perseroan agar memastikan atas seluruh kesalahan penulisan (typo) yang
terdapat pada dokumen Keterbukaan Informasi telah disesuaikan.
Selanjutnya, dalam penyajian jawaban atas tanggapan O]K, Perseroan agar
menyajikan dan menyampaikan tanggapan sebagaimana hasil analisis
laporan atas kondisi Perseroan dan bukan screen capture dari ketentuan
POJK atau SEOJK.

Jawaban:

Berkenaan dengan kesalahan penulisan (typo) vang terdapat pada dokumen
Keterbukaan Informasi telah disesuaikan. Selanjutnya untuk penyajian
jawaban atas tanggapan OJK, Perseroan telah menvajikan dan menyampaikan
tanggapan sebagaimana hasil analisis laporan atas kondisi Perseroan dan
bukan screen capture dari ketentuan POJK atau SEOJK.

3. Sehubungan dengan rencana penambahan kegiatan usaha Perseroan, agar
diklarifikasi mengenai ada/atau tidaknya perizinan dan/atau persetujuan
yvang wajib diperoleh dari kreditur, pihak ketiga dan/atau instansi berwenang
lainnva.
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Jawaban:

Sehubungan dengan rencana penambahan kegiatan usaha, Perseroan tidak
memiliki kewajiban untuk mendapatkan perizinan dan/atau persetujuan yang
wajib diperoleh dari kreditur, pihak ketiga dan/atau instansi berwenang
lainnya selain kewajiban yvang daitur dalam POJK 17 /2020.

II. Keterbukaan Informasi Kepada Pemegang Saham

1.

Agar tanggal penerbitan Keterbukaan Informasi disesuaikan apabila ada
perubahan.

Jawaban:
Tanggal penerbitan keterbukaan informasi sudah disesuaikan.

Pendahuluan. Paragraf 5. Agar diklarifikasi atas Perizinan-perizinan dari

instansi terkait yang dibutuhkan sehubungan dengan penambahan bidang
usaha ini.

Jawaban:

Tidak terdapat perizinan tambahan vang diperlukan sehubungan dengan
rencana penambahan kegiatan usaha dikarenakan klasifikasi KBLI yang
tercantum dalam NIB Perseroan termasuk dalam kategori risiko rendah,
sehingga tidak memerlukan izin berusaha tambahan dari instansi terkait di luar
perizinan yang telah dimiliki Perseroan saat ini.

Uraian Singkat Mengenai Perseroan. Agar:
a. Struktur Permodalan dan Pemegang Saham Perseroan. Agar:
1) Dihapus pengungkapan “(Lembar)” pada tabel.
2) Disesuaikan penyajian dan pengungkapan “Jumlah (Rupiah Penuh)”
menjadi “Nilai Nominal Saham (Rupiah Penuh)”.
3) Ditambahkan pengungkapan nilai nominal per saham.

4) Pengungkapan “Total” pada baris disesuaikan menjadi “Total Modal
Ditempatkan dan Disetor Penuh”.

5) Diklarifikasi terkait update terkini atas penjualan kembali saham
treasuri.

Jawaban:
a. Mengenai struktur permodalan dan pemegang saham Perseroan sudah
lkami sesuaikan pada bagian Uraian Singkat Mengenai Perseroan

Berikut hasil yang telah disesuaikan:
Update terkini, Perseroan belum berhasil kembali menjual saham treasuri.

Susunan pemegang saham OPMS per 30 Juni 2025 adalah sebagai berikut:
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Nilai
: Kepemilikan NUPri]rndl isaL b O i
Pemegang Saham Jumlah Saham it LT Saham
(“0) KU (Rupiah Penuh)
(Rupiah
Penuh
P1 olan Reriasn 597.900.000 59,79% 100 | 59.790.000.000
Indosteel
“Sukianto Widjaja 2100000 | 0,21% | 100 |  210.000.000_
Treasuri Stok 198.373.000 19,84% 100 | 19.837.300.000
Masyarakat
(masing-masing di 201.627.000 20,16% 100 | 20.162.700.000
bawah 5%)
Total Modal
Ditempatkan dan 1.000.000.000 100,00% 100.000.000.000
Disetor Penuh

Sumber: Manajemen OPMS

Pada tahun 2020, Perseroan membeli saham treasuri melalui aksi buyback.
Berdasarkan surat No.008.CS.0PMS.2025 tanggal 20 Maret 2025, sesuai
dengan POJK No.2/POJK.04/2013, Perseroan telah melakukan
Keterbukaan Informasi kepada regulator mengenai penjualan kembali
saham buyback mulai tanggal 9 April 2025 sampai dengan 31 Mei 2025.

Berdasarkan surat No.019.CS.0PMS.2025 tanggal 2 Juni 2025, terkait
dengan penjualan kembali atas saham treasuri melalui buyback,
menyatakan bahwa Perseroan belum berhasil menjual saham treasuri
melalui mekanisme pasar di BEL

Berdasarkan POJK No.30.POJK.04/2017, Perseroan wajib menjual kembali
saham treasuri dalam 3 (tiga) tahun, sebelum 17 April 2026. Pada tanggal
30 Juni 2025, tidak terdapat penjualan saham treasuri.

Ikhtisar Data Keuangan Penting Perseroan. Agar:

1) Ditambahkan pengungkapan informasi terkait Akuntan Publik serta
opini audit atas Laporan Keuangan Perseroan per 30 Juni 2025.

Jawaban:
Pengungkapan informasi terkait Akuntan Publik serta opini audit atas
Laporan Keuangan Perseroan per 30 Juni 2025 sudah ditambahkan di
Keterbukaan Informasi bagian Ikhtisar Data Keuangan Penting
Perseroan.

Berikut hasil yang telah ditambahkan:

Laporan Keuangan OPMS yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2025
yvang telah direview oleh Morhan Tirtonadi, CPA Registrasi Akuntan
Publik No. AP.0628 dari Kantor Akuntan Publik Morhan dan Rekan,
dengan nomor laporan MR/L-008/25 tanggal 26 Agustus 2025 dengan
opini wajar dalam semua hal yang material.



ORPMS

PT. DPTIMA PEIMA METAL SINERG

2) Disesuaikan penyajian dan pengungkapan periode pada tabel yang
dimulai dari tahun terkini ke tahun periode sebelumnya.

Jawaban:

Penyajian dan pengungkapan periode pada tabel

Ikhtisar Data

Keuangan Penting Perseroan sudah disesuaikan dimulai dari tahun
terkini ke tahun periode sebelumnya.

Berikut hasil setelah disesuaikan:

Tinjauan Laba (Rugi)

Dalam Ribuan Ru

hiah

T jun 2025 Jun 2024 Des A(24 Des 2023 Des A2 Des 2021 Des A0A0
it i Review Review Audit Audit Audit Audit Audit
Pend apatan 2439 602 23721 866 40784 169 9117164 22510395 41.184 565 34 773247

Beban Pokok

_ Pendapatan 3.431.256 23.547.289 41.486.701 10.729.121 17.815.359 37.461.493 30.490.801
hi!j':f“gl (2.679.087) | (3B32.191) | (7.534.510) | (7.638.992) | (3.086864) | (2.695533) | (1.024.628)
Laba Rugi
Sebelum
Pajak (3.296.528) | [3.431.760) | (6.859.495) | (6.338.595) | (1.178.228) (773.605) 1.219.383
Penghasilan
Laba Rugi
Bersih Tahun [3.293.866) [2.649.738) (8.284.284) (4.751.545) (B60.860) (353.810) 1.031.801
Berjalan
Jumlah Laba
Rugi (3.208.264) | [2.463.157) | (8.113.080) | (4.483.340) | (1.312.825) [412.949) 1.065.589
Komprehensif

Tinjauan Posisi Keuangan

Dalam Ribuan Ru

hiah

ik aparkee Jun 2025 Jun 2024 Des 224 Des 20024 1les A2AS g FilA ] Deg 2020
bl o Review Review Audil Audit Audit Audit Audit

Aset -

Aset Lancar 23092016 | 26450.669 | 24481.182 | 24320300 | 27933476 | 4B8.297.703 | B82790.685

f‘::;;:r'““" 53752145 | 59258146 | 55541895 | 64882106 | 66378942 | 45607036 | 16.3227.113

Jumlah Aset 76.844.161 | 85.708.816 | B0.023.077 | B9.202.406 | 94312419 | 93.904.739 | 99.117.797
| Liabilitas dan
| Ekuitas

Liabilitas

Jangka 269.320 124.085 195.114 1.171.648 1.832.579 282,845 5.096.435
i_Pen:ieI.-:

Liabilitas

Jangka 479986 631.690 524.844 614560 580.301 409531 396.051
| _Panjang

JLNCE TN 749.306 755.775 719.959 1.786.208 | 2.412.880 692.276 5.492.486
| Liabilitas

Lﬂ::li 76.094854 | 84953041 | 79.303.118 | 87416198 | 91899539 | 93212363 | 93625312

Jumlah

Liabilitas dan | 76.844.161 | 85.708.816 | 80.023.077 | B89.202.406 | 94.312.419 | 93.904.739 | 99.117.797

Ekuitas

Rasio Keuangan

Keterangan

Jun 2025

Kewview

Jun 2024

Rewigww

Des 2024
A I||.'| 1t

Des 2023

Audit

Des 2022

Audit

Des 2021

Audir

Des 2020

Aunddit

|_Rasio Likuiditas

Current Ratio 8574,20% | 21316.53% | 12547.08% 2075,73% | 1524.27% | 17075.68% | 1624.48%
| Quick Ratio 8452,07% | 20974,04% | 12340,50% 1910,52% | 145531% | 16573.30% | 1551.36%
| _Cash Ratio 4838,85% | B8401,57% 4894.26% 628,46% 892,09% | 12630.,71% | 1217.41%

Rasio Aktivitas

Perputaran Piutang 1 2 16 -
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jun 2025 1 2024 Des 2024 Des 2023 Des 2022 Des 2021 Des 2020
Review = Audit Audit Audit Audin Aundit

Keterangan

Usaha Pihak Ketiga
Perputaran . | ®
| F'-E'_I'S_-g'-l:_iif_{i_l.n 35 Fi | 4 (31:] 26 | 14 45
Perputaran Utang ) 0 ) 28
Usaha Pihak Ketiga
Perp ut'_.:ll_cll‘.l Utang 3 3 37 3
Retensi
. Perputaran Beban
vang Masih Harus 7 0 . 3 2 1 1
Dibayar
Rasio Solvabilitas 0,96
Debt to Asset 0,98% | 0, 90% 2.00% 2,06% 0,7 4% 5.54%
| Debt to Equity 0,98% {,88% (0,91% 2.04% 2,63% (1,7 4% 5.B7%
Rasio Profitabilitas 089% |
Gross Margin -40),65% | -1,72% -17,68% 20,86% 9,04% 12,32%
| Dperating Margin -150,81% 0,7 4% | 18,47% -83,79% -13,7 1% -6,55% -2,09504
Met Profit Margin -135,02% -16,15% -2031% -52.12% -3.82% -0,86% 2.97%
| ROA -4,29% -11,17% -10,35% -5.33% -0,91% -0,38% 1.04%
__ROE -433% | -309% | -1045% | 2 44% |  -094% | 2 -038% | 2 1,10%

3) Ditambahkan pengungkapan atas tinjauan laba (rugi) periode 30 Juni
2024.

Jawaban:

Pengungkapan atas tinjauan laba(rugi) periode 30 Juni 2024 sudah
ditambahkan pada tabel Ikhtisar Data Keuangan Penting Perseroan
bagian Tinjauan laba (rugi)

Berikut hasil setelah ditambahkan:
(Dalam Ribuan Rupiah)

jun Dreg 2024 Des 20023 Des 2022 hes 2021 Des 200210

Heview Audit At Audlit Al Audit

Keterangan

Aset
Aser Lancar !_21[!92.{1113 26.450.669 24.431.182 24.320.300 27933476 | 48297.703 B2.790.685

Aset Tidak 51762145 | 50258146 | 55541895 | 64827106 | 66378042 | 45607036 | 16327112

Lancar

Jumlah Aset | 76.844.161 85.708.816 80.023.077 | 89202406 | 94312419 93.904.739 99.117.797

Liabilitas dan
Ekuitas
Liabilitas
Jangka 269320 124085 195114 1.171.648 1.832.579 282 R45 H.096H.435
Pendelk
Liabilitas
Jangka 479986 631690 524844 614.560 580.301 409.531 396.051
Panjang
Jumlah
Liabilitas

749.306 755.775 T13959 1.786.208 2.41Z.880 692.376 2.492.486

Jumlah
| Ekuitas
Jumlah
Liabilitas dan TH.H44. 161 285. 708816 0023077 BY. 202 406 g4 412,414 93904, 7349 99.117.797
Ekuitas

76.094.854 | B84.953.041 79.303.118 | 87.416.198 91.899.539 93.212.363 93.6245.312

4) Ditambahkan pengungkapan Laporan Posisi Keuangan periode 30 Juni
2025.

Jawaban:

Pengungkapan laporan posisi keuangan periode 30 Juni 2025 sudah
ditambahkan pada tabel Ikhtisar Data Keuangan Penting Perseroan
bagian Tinjauan Posisi Keuangan
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5)

Berikut hasil setelah ditambahkan:

Dalam Ribuan Rupiah

Jun 2025 Jumn Des 2023 Des 2022 Des 2021 Des 2020
Review teview Audit Audit Audit Audir
| Aset |
| Aszet Lancar [ 23.092.016a 26,450,669 24.481.182 24320300 27.933.476 48.297.703 B2.790.685
E:ﬁ::;:dak 53752145 59.258.146 55.541.895 64 BR2.106 66378942 45.607.036 16.327.113
| Jumlah Aset 76.844.161 B5.708.816 80.023.077 89.202.406 94.312.419 93.904.739 Q9.117.797
| Liabilitas dan
| Ekuitas
Liabilitas
Jangka 269320 124085 195.114 1.171.648 1.832.5749 282.845 096435
Pendel
Liahilitas
Jangka 479986 631.690 L24.844 614.560 580.301 409531 396051
| Panjang
Jumlah 749.306 755.775 719.959 1.786.208 2.412 B8O 692.376 5.492 486
Liabilitas
Eﬁ:?;.hs 76.094.854 | B4.953.041 | 79.303.118 | 87.416.198 | 91.899539 | 93212363 | 93.625312
| Jumlah
Liahilitas dan 76844 161 B5.708.81& 80.023.077 89202 406 04312419 93.904.739 Qa117.797
Ekuitas

Ditambahkan pengungkapan

2024.

Jawaban:

atas rasio keuangan periode 30 Juni

Pengungkapan atas rasio keuangan periode 30 Juni 2025 sudah
ditambahkan pada tabel Ikhtisar Data Keuangan Penting Perseroan
bagian Rasio Keuangan

Berikut hasil setelah ditambahkan:

Jun 2025

Keterangan

jun 2024

Des 2024

Des 2023

Des 2022

Des 2021

Des 2020

__Rasio Likuiditas

LEVIEW

Faview

Audit

Audit

Audit

Audit

Audie

Current Ratio B574.20% 21316,53% 1251?,0 B% 2075.73% 1524,27% 17075.68% 1624:13%
Quick Ratio B45Z2.07% | 20974,04% 12340,50% 1910,529%; 1455,31% 16573,30% 1551,36%
Cash Ratio 4038.85% B401,57% 40894 26% 628,46% B92,009% 12630,71% 1217.41%
Rasio Aktivitas
Perputaran
Piutang Usaha 1 2 - 16 - -
. Pihak Ketiga _
Perputaran 35 7 4 66 26 14 45
Fersediaan
Perputaran
Utang
Usaha Pihak 0 28
Ketiga
Ferputaran
Utang Retensi ? 2
Perputaran
Beban vang ” .
Masih Harus B ° = 4 & L :
Dibayar
| Rasio Solvabilitas 0,96
Debt to Asset 0,98% 0,90% 2.00% 2,560 0,74%, 5.54%
| Debt to Equity 0,98% 0,88% 0,91% 2,049%, 2.63% 0,745 5.87%
Rasio Profitabilitas 0,.89%
Gross Margin -40,65% -1,72% -17,68% 20,86% 0,04% 12,32%
{I':'IIZT_;:;I . -150,81% 0,74% -18,47% -83,79% -13,71% -6,55% -2,95%
| Net Profit  -135,02% | -16,15% -20,31% |  -52,12% -3,82% | 086% | 2,97%
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Jun 2025 Jun 2024 Des 2024 Des 2023 Des 2022 Des 2021 Des 2020

Keterangan

Review Review Audit Audit Aundit Audit Audit
Margin
ROA 4,299 11.17% _10,35% 5 3394 0.91% _0,38%, 1,04%
ROE _4.33% _3.0090%% _10,45% 5 44% _0,94% _(),38%, 1,10%

6) Diungkapkan secara jelas nilai tambah yang diterima oleh pemegang
saham Perseroan atas penambahan kegiatan usaha baru.

Jawaban:

Nilai tambah yang diperoleh pemegang saham atas penambahan
kegiatan usaha baru terletak pada terbukanya sumber pendapatan baru
bagi Perseroan. Melalui perluasan kegiatan usaha, OPMS memiliki
landasan legal untuk menjalankan lini bisnis tambahan yang berpotensi
meningkatkan omzet dan laba Perseroan di masa mendatang. Selain itu,
langkah diversifikasi ini juga berfungsi sebagai upaya mitigasi risiko,
dengan mengurangi ketergantungan terhadap kegiatan usaha eksisting
yvang tengah mengalami penurunan. Dengan demikian, OPMS dapat
menjaga stabilitas kinerja keuangan sekaligus mempertahankan dava
tarik nilai perusahaan bagi investor jangka Panjang.

4. Ringkasan Laporan Studi Kelayakan Mengenai Rencana Penambahan
Kegiatan Usaha.

a. Maksud dan Tujuan. Agar disesuaikan dan ditambahkan pengungkapan
bahwa maksud penugasan adalah untuk memberikan pendapat
kelayakan atas penambahan Kegiatan Usaha PT Optima Prima Metal
Sinergi, Tbk dalam kaitannyva kepentingan pasar modal dan tidak
digunakan di luar konteks atau tujuan penugasan tersebut, dikaitkan
dengan KJPP tidak hanya melakukan kajian namun memberikan
pendapat kelayakan.

Jawaban:

Maksud dan Tujuan telah disesuaikan dalam Keterbukaan Informasi
bagian Ringkasan Laporan Studi Kelayakan Mengenai Rencana
Penambahan Kegiatan Usaha poin b. Maksud dan Tujuan.

Berikut hasil setelah disesuaikan:

Maksud penugasan ini adalah untuk memberikan pendapat kelayakan atas
penambahan Kegiatan Usaha PT Optima Prima Metal Sinergi Tbk dalam
kaitannya kepentingan pasar modal dan tidak digunakan di luar konteks
atau tujuan penugasan tersebut. Dalam penugasan ini, KJPP tidak hanya
melakukan kajian namun memberikan pendapat kelayakan atas
penambahan kegiatan usaha.

Penugasan ini dilakukan mengacu kepada Peraturan Otoritas Jasa
Keuangan No. 17/POJK.04/2020 ("POJK 17") tentang “Transaksi Material
dan Perubahan Kegiatan Usaha”, Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No.
35/POJK.04/2020 tentang Penilaian dan Penyajian Laporan Penilaian
Bisnis di Pasar Modal ("POJK 35"), Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan
No. 17/SEOJK.04/2020 ("SEOQOJK 17") tentang Pedoman Penilaian dan
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Penyajian Laporan Penilaian Bisnis di Pasar Modal, dan Standar Penilaian
Indonesia (“SPI") Edisi VII Tahun 2018.

Asumsi dan Kondisi Pembatas. Agar penyajian dan pengungkapan atas
asumsi dan kondisi pembatas disesuaikan sebagaimana diatur dalam
Pasal 35 POJK No. 35/2020 tentang Penilaian dan Penyajian Laporan
Penilaian Bisnis di Pasar Modal.

Jawaban:
Asumsi dan Kondisi pembatas sudah disajikan dan diungkapkan sesuai
dengan Pasal 35 POJK No. 35/2020 tentang penilaian dan penyajian

Laporan Penilaian Bisnis dipasar modal, yvaitu sebagai berikut:

Laporan Studi Kelayakan bersifat non disclaimer opinion.

Penilai Usaha telah melakukan penelaahan atas dokumen-dokumen yvang
digunakan dalam proses Studi Kelayakan.

Dalam menyusun laporan ini, GEAR mengandalkan keakuratan dan
kelengkapan informasi yang disediakan oleh OPMS dan atau data yang
diperoleh dari informasi yang tersedia untuk publik dan informasi
lainnya serta penelitian yang kami anggap relevan.

GEAR menggunakan proyeksi keuangan yang disampaikan oleh OPMS
dan telah disesuaikan sehingga mencerminkan kewajaran proyeksi
keuangan dengan kemampuan pencapaiannya (fiduciary duty).

GEAR bertanggung jawab atas pelaksanaan penilaian dan kewajaran
proyeksi keuangan yvang telah disesuaikan.

Laporan studi kelayakan yang dihasilkan terbuka untuk publik kecuali
terdapat informasi yang bersifat rahasia, yang dapat mempengaruhi
operasional OPMS.

GEAR bertanggung jawab atas laporan studi kelayakan dan kesimpulan
yvang dihasilkan.

GEAR telah memperoleh informasi atas status hukum objek studi

kelayakan dari pemberi tugas.

Ruang lingkup penugasan. Agar ditambahkan penjelasan terkait ruang
lingkup penugasan.

Jawaban:

Ruang lingkup penugasan sudah ditambahkan pada bagian ringkasan
Laporan Studi Kelayakan Mengenai Rencana Penambahan Kegiatan Usaha
yaitu merujuk pada identifikasi status penilai, identifikasi status pemberi
tugas dan pengguna laporan, maksud dan tujuan studi kelayakan, objek
studi kelayakan, tanggal studi kelayakan, asumsi dan kondisi pembatasan,
serta pendekatan dan metode analisis yang digunakan.

Pendekatan dan Metode Analisis Yang Digunakan. Agar:

1) Penyajian dan pengungkapan disesuaikan menjadi “Dalam menyusun
Studi Kelayakan ini, analisis dilakukan berdasarkan Peraturan
Otoritas Jasa Keuangan No. 35/POJK.04/2020, tanggal 25 Mei 2020
tentang Penilaian dan Penyajian Laporan Penilaian Bisnis di Pasar
Modal, Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan No. 17
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2)

3)

/SEOJK.04/2020 Tentang Pedoman Penilaian dan Penyajian Laporan
Penilaian Bisnis di Pasar Modal, serta Standar Penilaian Indonesia
(SPI) Edisi VII 2018 yang disusun oleh Masyarakat Penilai Indonesia
(MAPPI) dengan memperhatikan Kode Etik Penilai Indonesia (KEPI),
dan peraturan yang terkait yaitu mencakup pengumpulan data primer
dan sekunder, inspeksi lapangan, analisis kelayvakan pasar, analisis
kelayakan teknis, analisis kelayakan pola bisnis, analisis kelayakan
model manajemen, analisis kelayakan keuangan, dan memberikan
Kesimpulan hasil studi kelayakan penambahan kegiatan usaha.

Jawaban:
Pengungkapan sudah disesuaikan menjadi:

Dalam menyusun Studi Kelayakan ini, analisis dilakukan berdasarkan
Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No. 35/POJK.04/2020, tanggal 25
Mei 2020 tentang Penilaian dan Penyajian Laporan Penilaian Bisnis di
Pasar Modal, Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan
No.17/SEO]K.04/2020 Tentang Pedoman Penilaian dan Penyajian
Laporan Penilaian Bisnis di Pasar Modal, serta Standar Penilaian
Indonesia (SPI) Edisi VII 2018 yang disusun oleh Masyarakat Penilai
Indonesia (MAPPI) dengan memperhatikan Kode Etik Penilai
Indonesia (KEPI), dan peraturan yang terkait yaitu mencakup
pengumpulan data primer dan sekunder, inspeksi lapangan, analisis
kelayakan pasar, analisis kelayakan teknis, analisis kelayakan pola
bisnis, analisis kelayakan model manajemen, analisis kelayakan
keuangan, dan memberikan Kesimpulan hasil studi kelayakan
penambahan kegiatan usaha.

Diklarifikasi metode yang digunakan dalam pengumpulan data dari
hasil diskusi, pihak Perseroan dalam diskusi, serta aspek-aspek yang
dianggap berpengaruh dalam kelayakan dimaksud.

Jawaban:

Pengumpulan data dari hasil diskusi, pihak Perseroan dalam diskusi,
serta aspek-aspek yang dianggap berpengaruh dalam kelayakan
dengan pihak Perseroan yaitu meliputi diskusi melalui virtual meeting
mengenai aspek pemasaran, aspek teknis, aspek pola bisnis, aspek
model manajemen dan aspek keuangan terkait dengan penambahan
kegiatan usaha.

Proses analisis. Agar redaksi analisis yang digunakan disesuaikan
sebagaimana SEOJK 17/2020 yaitu analisis kelayakan pasar, analisis
kelayakan teknis, analisis kelayakan pola bisnis, analisis kelayakan
model manajemen, analisis kelayakan keuangan. Selanjutnya agar

disesuaikan dalam seluruh dokumen terkait penambahan kegiatan
usaha.

Jawaban:
Redaksi analisis yang digunakan sudah disesuaikan menjadi:
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Proses Analisis Kelavakan

Analisis kelayakan pasar yang mengkaji kondisi pasar, potensi pasar,
persaingan usaha, strategi pemasaran atas rencana penambahan
kegiatan usaha.

Analisis kelayakan teknis yang mengkaji secara teknis proses bisnis
Perseroan dari rencana penambahan kegiatan usaha, spesifikasi
teknis, teknis pelaksanaan, ketersediaan dan kualitas sumber daya
manusia, timeline, dan rencana keberlanjutan.

Analisis kelayakan pola bisnis yang mengkaji model bisnis usaha
Perseroan saat ini, analisis atas penambahan kegiatan usaha, analisis
kemampuan untuk menciptakan nilai, analisis keunggulan
kompetitif, kemampuan pesaing dalam meniru produk, analisis
industri, analisis risiko yang berpotensi muncul, dan analisis SWOT.
Analisis kelayakan model manajemen yang mengkaji struktur
organisasi dan kebutuhan karyawan atas rencana penambahan
kegiatan usaha Perseroan, kesesuaian struktur organisasi dan
manajemen, kapasitas dan kemampuan manajemen, manajemen
kekayaan intelektual, manajemen risiko, sumber daya manusia, dan
komposisi karyawan.

Analisis kelayvakan keuangan vang mengkaji nilai-nilai parameter
kelayakan ekonomi, rencana biava investasi, sumber pembiayaan,
asumsi-asumsi, proyeksi keuangan, analisis rasio keuangan, analisis
biaya operasional, analisis biaya bahan baku mentah, analisis titik
impas, analisis profitablitias, analisis tingkat imbal balik investasi,
analisis inkremental, dan analisis kelayakan atas penambahan
kegiatan usaha.

4) Analisis Aspek Pasar. Agar:

a)

b)

Pengungkapan disesuaikan menjadi “"Analisis Kelayakan Pasar”.

Jawaban:
Sudah disesuaikan menjadi Analisis Kelayakan Pasar

Dijelaskan dan diklarifikasi terkait strategi pemasaran yang akan
dilakukan Perseroan terkait dengan rencana penambahan
kegiatan usaha dimaksud, dikaitkan dengan pesaing usaha yvang
sudah ada pada kegiatan usaha dimaksud serta kegiatan usaha
utama Perseroan yang bergerak dalam perdagangan besar
potongan logam.

Jawaban:

Terkait dengan rencana penambahan kegiatan usaha pada sektor
perdagangan besar makanan dan minuman, Perseroan telah
menyiapkan  strategi pemasaran yang disusun dengan
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mempertimbangkan karakteristik pasar serta tingkat persaingan
pada sektor tersebut. Strategi ini berbeda dengan kegiatan usaha
utama Perseroan saat ini yang bergerak di bidang perdagangan
besar potongan logam, namun tetap memanfaatkan pengalaman
Perseroan dalam aspek distribusi, pengelolaan rantai pasok, dan
hubungan bisnis dengan mitra lokal.

Dijelaskan dan diklarifikasi dasar pernyataan bahwa rencana
penambahan kegiatan usaha dari aspek kelayakan pasar dinilai
layak, dikaitkan dengan latar belakang industri dan kegiatan
usaha utama Perseroan saat ini.

Jawaban:

Industri makanan dan minuman merupakan salah satu sektor
dengan kontribusi terbesar terhadap Produk Domestik Bruto
(PDB) nonmigas. Dukungan pemerintah terhadap ketahanan
pangan dan penguatan sektor hilir pertanian juga menjadi faktor
penguat terhadap prospek sektor ini. Dengan demikian, sektor
perdagangan besar makanan dan minuman memiliki potensi pasar
yang besar, baik di tingkat nasional maupun regional, khususnya di
wilayah Madura yang masih dalam tahap pengembangan.

Sementara itu, kegiatan usaha utama Perseroan di bidang
perdagangan besar potongan logam saat ini menghadapi
tantangan akibat menurunnya permintaan domestik dan
pergeseran kebijakan pembangunan nasional dari infrastruktur ke
ketahanan pangan. Kondisi tersebut menyebabkan perlunya
strategi diversifikasi untuk menjaga keberlanjutan dan stabilitas
kinerja usaha Perseroan.

Berdasarkan analisis tersebut, rencana penambahan kegiatan
usaha dinilai layak dari aspek pasar, karena memiliki potensi
permintaan yvang kuat dan terus meningkat di sektor makanan dan
minuman, selaras dengan arah kebijakan pemerintah yang
mendorong sektor pangan dan distribusinya dan memanfaatkan
kemampuan Perseroan dalam logistik, distribusi, dan jaringan
bisnis yang telah terbentuk dari kegiatan usaha sebelumnya.

Sehubungan dengan pengungkapan bahwa “strategi pemasaran
berbasis digital dan kemitraan dengan UMKM lokal memberikan
keunggulan kompetitif tersendiri”, agar dijelaskan lebih lanjut
kesiapan yang telah dilakukan Perseroan terkait strategi
pemasaran berbasis digital dan pemetaan UMKM lokal.

Jawaban:

Perseroan telah menyiapkan strategi pemasaran berbasis digital
secara terstruktur melalui penggunaan media sosial dan
marketplace, penerapan sistem informasi internal terintegrasi
untuk pengelolaan penjualan, persediaan, dan distribusi. Langkah
ini bertujuan meningkatkan efisiensi operasional serta
memperluas jangkauan pasar secara digital.

Selain itu, Perseroan telah melakukan pemetaan dan penjajakan



O

ORPMS

PT. DPTIMA PEIMA METAL SINERG

kerja sama dengan UMKM lokal di wilayah Madura untuk
mengembangkan kemitraan distribusi dan penyediaan pasokan.
Melalui program kemitraan ini, OPMS berperan sebagai mitra
distribusi dan pusat etalase produk UMKM, sehingga tercipta
sinergi bisnis yvang mendukung pertumbuhan ekonomi lokal
sekaligus memperkuat posisi Perseroan di pasar regional.

Ditambahkan dan disesuaikan pengungkapan pada pernyataan
kelayakan menjadi “Dengan analisis kelayakan pasar tersebut,
maka dapat disimpulkan bahwa Penambahan Kegiatan Usaha
pada aspek kelayakan pasar adalah layak”.

Jawaban:
Pada pengungkapan pernyataan kelayakan pasar sudah
disesuaikan.

5) Analisis Aspek Tenis. Agar:

a)

b)

Pengungkapan disesuaikan menjadi “Analisis Kelayakan Teknis".

Jawaban:
Sudah disesuaikan menjadi Analisis Kelayakan Teknis.

Dijelaskan dan diklarifikasi atas kapasitas kesiapan Perseroan
dalam melaksanakan dan menjalankan rencana penambahan
kegiatan usaha dimaksud, dikaitkan dengan latar belakang
industri dan kegiatan usaha utama Perseroan saat ini.

Jawaban:

Perseroan telah memiliki fasilitas gudang berskala besar yang
berlokasi di Jalan Suramadu, Madura, yang merupakan lokasi
strategis untuk mendukung kegiatan distribusi di wilayah
tersebut. Total luas gudang mencapai +1.000 m?, dengan area yang
secara khusus digunakan untuk penyimpanan produk FMCG (Fast
Moving Consumer Goods).

Dalam rangka menjalankan rencana penambahan kegiatan usaha
di bidang distribusi pangan, Perseroan telah melakukan penataan
dan penyesuaian infrastruktur gudang agar memenuhi standar
penyimpanan yvang sesuai dengan karakteristik produk makanan
dan minuman. Fasilitas penyimpanan telah dilengkapi dengan rak
penyimpanan yang tertata rapi, serta dilakukan perawatan dan
pembersihan secara berkala guna menjaga kebersihan dan
higienitas area penyimpanan.

Dari sisi keamanan, setiap gudang telah dilengkapi dengan sistem
pengamanan terpadu, meliputi petugas keamanan (security) vang
berjaga 24 jam dan sistem pemantauan CCTV yang terpasang di
seluruh area strategis gudang.
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Selain itu, Perseroan juga mengunakan Metode Penyimpan barang
FIFO, penggunaan metode FIFO dalam bisnis FMCG membantu
menjaga kualitas produk, mempercepat perputaran persediaan,
meminimalkan risiko kedaluwarsa serta meningkatkan akurasi
stok dan efisiensi biaya. Perseroan telah melakukan
pengelompokan area penyimpanan berdasarkan jenis produk
untuk memastikan pemisahan yang jelas antara produk pangan
dan non-pangan. Gudang A digunakan khusus untuk penyimpanan
produk FMCG, sedangkan Gudang B dan Gudang C diperuntukkan
bagi barang-barang logam.

Perseroan juga telah memiliki armada logistik vang memadai
untuk mendukung kegiatan operasional distribusi, terdiri atas 1
(satu) unit truk dengan kapasitas angkut 7 ton, 1 (satu) unit
box/pick-up dengan kapasitas 1,5 ton, serta 1 (satu) unit crane
dengan kapasitas 5 ton.

Diklarifikasi apakah telah terdapat perjanjian kerjasama dengan
pemasok utama.

Jawaban:
Perseroan sudah melakukan kerja sama dengan beberapa pihak
yaitu PT Emina Cheese Indonesia dan PT Federal Food Internusa.

Diklarifikasi dan dijelaskan ada/tidaknya SOP yvang telah dimiliki
Perseroan dikaitkan dengan rencana penambahan kegiatan
usaha.

Jawaban:

Manajemen Perseroan telah menyusun SOP untuk rencana
penambahan kegiatan usaha FCMG yaitu sebagai berikut:

SOP Penerimaan barang dan piutang FCMG

S0P Pengiriman Barang
SOP Admin Fakturis

SOP Pembelian Barang
SOP Gudang FCMG

A

Sehubungan dengan pernyataan bahwa Perseroan akan
mengoptimalkan sumber daya internal dengan memanfaatkan
tenaga kerja berpengalaman, sekaligus melakukan rekrutmen
tambahan untuk bidang administrasi, gudang, logistik, sopir dan
penjualan, agar diklarifikasi dan dijelaskan lebih lanjut atas
kebutuhan tenaga kerja yang dibutuhkan terkait penambahan
kegiatan usaha dimaksud, kualitas sumber daya internal,
ada/tidaknya ahli profesional vang dibutuhkan serta kriteria dari
ahli professional dimaksud.

Jawaban:
Terdapat perubahan atas divisi rekruitmen oleh Perseroan, yang
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selanjutnya Perseroan berencana untuk merekrut empat (4) orang
tenaga kerja baru guna mendukung operasional pada kegiatan
usaha FCMG, dengan rincian sebagai berikut:

1. Supervisor, memiliki pengalaman di bidang FMCG minimal 5

tahun;

2. Staf Sales, memiliki pengalaman di bidang FMCG minimal 2
tahun;

3. Staf Gudang, memiliki pengalaman di bidang FMCG minimal 2
tahun; dan

4. Staf Sopir, memiliki pengalaman di bidang pengiriman logistik
serta telah memiliki lisensi mengemudi khusus untuk
kendaraan jenis truk dan pick-up.

Ditambahkan dan disesuaikan pengungkapan pada pernyataan
kelayakan menjadi "Dengan analisis kelayakan teknis tersebut,
maka dapat disimpulkan bahwa Penambahan Kegiatan Usaha
pada aspek kelayakan teknis adalah layak”.

Jawaban:
Pada pengungkapan pernyataan kelavakan teknis sudah
disesuaikan.

6) Analisis Aspek Pola Bisnis. Agar:

a)

b)

Pengungkapan disesuaikan menjadi “Analisis Kelayakan Pola
Bisnis”.

Jawaban:
Sudah disesuaikan menjadi Analisis Kelayakan Pola Bisnis.

Sehubungan dengan pernyataan bahwa risiko keuangan dapat
timbul jika investasi awal dan biava operasional tidak seimbang
dengan pendapatan, agar dijelaskan dan diklarifikasi rincian
investasi awal vang dibutuhkan terkait rencana penambahan
kegiatan wusaha dimaksud serta kecukupan sumber dana.

Jawaban:

Terkait dengan rencana penambahan kegiatan usaha di sektor
perdagangan besar makanan dan minuman, total investasi awal
vang dibutuhkan Perseroan sebesar Rp3.000.000.000. Adapun
rincian investasi tersebut meliputi:

Investasi Peralatan Pabrik sebesar Rp100.000.000,

Investasi Peralatan Kantor sebesar Rp50.000.000,

Jasa Profesional (KJPP dan Notaris) sebesar Rp150.000.000, dan
Persediaan awal sebesar Rp2.700.000.000.

" & B8 @

Seluruh kebutuhan investasi awal tersebut akan dibiayai
menggunakan dana internal Perseroan yang berasal kas yang
tersedia. Dengan struktur pendanaan tersebut, Perseroan menilai
sumber dana yang dimiliki cukup memadai untuk mendukung
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pelaksanaan rencana penambahan kegiatan wusaha tanpa
menimbulkan risiko keuangan yang material terhadap likuiditas dan
operasional Perseroan.

Ditambahkan serta dijelaskan dan diklarifikasi atas keunggulan
kompetitif yang dimiliki Perseroan dikaitkan dengan keunikan
pola bisnisnya, serta kemampuan Perseroan dalam menciptakan
nilai.

Jawaban:

Keunggulan kompetitif vang dimiliki Perseroan dikaitkan dengan
keunikan pola bisnisnya, serta kemampuan Perseroan dalam
menciptakan nilai sudah disesuaikan pada Keterbukaan Informasi
Ringkasan Laporan Studi Kelayakan Mengenai Rencana
Penambahan Kegiatan Usaha poin i. Analisis Kelayvakan Pola Bisnis

Dijelaskan lebih lanjut atas penerapan sistem manajemen risiko
yang komprehensif dan pengelolaan operasional berbasis teknologi
informasi yang akan dilakukan Perseroan, dikaitkan dengan
kegiatan usaha baru yang mengandung risiko kepatuhan regulasi
keamanan pangan yang ketat, risiko persaingan dengan pemain
besar yvang sudah mapan hingga risiko perubahan perilaku
konsumen.

Jawaban:

Dalam melaksanakan kegiatan usaha baru yang berfokus pada
distribusi produk pangan, Perseroan akan menerapkan sistem
manajemen risiko wvang komprehensif serta pengelolaan
operasional berbasis teknologi informasi guna memastikan
efisiensi, kepatuhan, dan keberlanjutan usaha di tengah dinamika
industri yang kompetitif. Sistem ini dirancang secara terintegrasi
untuk mengidentifikasi, menilai, memantau, dan mengendalikan
berbagai potensi risiko utama, antara lain risiko kepatuhan
terhadap regulasi keamanan pangan, risiko persaingan dengan
pelaku distribusi besar yang telah mapan, serta risiko perubahan
perilaku dan preferensi konsumen.

Dari aspek kepatuhan terhadap regulasi dan keamanan pangan,
Perseroan akan membentuk unit kepatuhan khusus vyang
bertanggung jawab dalam memastikan seluruh kegiatan distribusi
berjalan sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan
yvang berlaku. Unit ini akan melakukan pemantauan berkala terhadap
perkembangan kebijakan pemerintah serta memastikan bahwa
seluruh produk yang didistribusikan telah memenuhi standar
sertifikasi yang ditetapkan oleh otoritas terkait, seperti Badan
Pengawas Obat dan Makanan (BPOM). Selain itu, Perseroan akan
mengimplementasikan sistem pemantauan kepatuhan berbasis
teknologi informasi yvang mengintegrasikan data operasional dan
audit internal, sehingga pengawasan dapat dilakukan secara efeltif,
transparan, dan terdokumentasi dengan baik.
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Dalam menghadapi risiko persaingan pasar dengan pelaku distribusi
besar dan mapan, Perseroan akan menerapkan strategi diferensiasi
berbasis layanan melalui peningkatan kecepatan pengiriman,
keandalan sistem distribusi, serta jaminan mutu produk vang
konsisten. Pemanfaatan teknologi analisis pasar akan digunakan
untuk menganalisis tren permintaan, pola pembelian, serta preferensi
pelanggan, sehingga strategi pemasaran dan distribusi dapat disusun
secara adaptif dan berbasis data. Selain itu, Perseroan akan
memperkuat kemitraan dengan produsen lokal maupun
internasional guna memperluas jaringan pasokan dan meningkatkan
daya saing di pasar.

Terkait risiko perubahan perilaku konsumen, Perseroan akan
mengoptimalkan penggunaan data dan analisis perilaku digital untuk
memahami tren konsumsi dan pergeseran pola pembelian
masyarakat. Hasil analisis tersebut akan menjadi dasar dalam
pengembangan strategi distribusi yang lebih responsif, termasuk
melalui perluasan kanal distribusi digital seperti e-commerce dan
platform daring lainnya. Dengan demikian, Perseroan dapat
mempertahankan relevansi dan kedekatan dengan konsumen, serta
menjaga kinerja penjualan secara berkelanjutan.

Ditambahkan dan disesuaikan pengungkapan pada pernyataan
kelayakan menjadi "Dengan analisis kelayakan pola bisnis
tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa Penambahan Kegiatan
Usaha pada aspek kelayakan pola bisnis adalah layak”.

Jawaban:
Pada pengungkapan pernyataan kelayakan pola bisnis sudah
disesuaikan.

7) Analisis Aspek Model Manajemen. Agar:

a)

b)

c)

Pengungkapan disesuaikan menjadi “Analisis Kelayakan Model
Manajemen”.

Jawaban:
Sudah disesuaikan menjadi Analisis Kelayakan Model Manajemen

Diklarifikasi ada/tidaknya dampak atas perubahan struktur
organisasi eksisting saat ini di Perseroan serta dijelaskan
sertifikasi khusus untuk tenaga ahli dalam menjalankan rencana
penambahan kegiatan usaha baru.

Jawaban:

Berdasarkan informasi dari manajemen Perseroan, tidak terdapat
perubahan struktur organisasi eksisting saat ini di Perseroan
dengan adanya rencana penambahan kegiatan usaha.

Dijelaskan dan diklarifikasi lebih lanjut atas kebutuhan dan
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ketersediaan tenaga Kkerja sehubungan dengan rencana
penambahan kegiatan usaha dimaksud, dikaitkan dengan
pernyataan Perseroan bahwa saat ini Perseroan memiliki 4 orang
karyawan tetap dengan latar belakang pendidikan SMA/SMK dan
sarjana, serta merencanakan rekrutmen tambahan di bidang
administrasi, gudang, logistik, sopir, dan penjualan.

Jawaban:

Perseroan saat ini memiliki 4 karyawan tetap yang seluruhnya
merupakan karyvawan lama. Dengan keempat karyawan lama,
manajemen Perseroan meyakini bahwa karyawan tersebut cukup
untuk melaksanakan kegiatan operasional harian di Perseroan.
Dalam penambahan kegiatan wusaha baru, Perseroan akan
menggunakan 4 karyawan lama tersebut dan menambah 4
karyawan baru meliputi supervisor, staf sales, staf gudang dan
sopir untuk mendukung kegiatan operasional Perseroan pada
kegiatan usaha baru.

Dijelaskan dan diklarifikasi terkait pernyataan bahwa Perseroan
memiliki kapasitas organisasi yang memadai melalui keberadaan
gudang berskala besar, armada logistik, serta pendanaan publik
yang mendukung ekspansi, atas rencana penambahan kegiatan
usaha dimaksud, dikaitkan dengan latar belakang industri dan
kegiatan usaha utama Perseroan saat ini.

Jawaban:

Perseroan memiliki kapasitas organisasi yang memadai untuk
mendukung rencana penambahan kegiatan usaha di bidang
distribusi makanan dan minuman. Hal ini tercermin dari
keberadaan fasilitas gudang berskala besar seluas +1.000 m? yang
berlokasi strategis di Jalan Suramadu, Madura, serta telah
disesuaikan dengan standar penyimpanan produk FMCG.
Perseroan juga didukung armada logistik yang memadai berupa
truk, box/pick-up, dan crane, yang memastikan kelancaran
aktivitas distribusi.

Selain dukungan infrastruktur dan logistik, ekspansi usaha ini juga
didukung dengan adanya pendanaan publik yvang menjadi potensi
untuk pengembangan pasar di wilayah Madura. Dengan
pengalaman Perseroan dalam bidang perdagangan besar logam,
kapasitas tersebut dapat diadaptasi secara efektif untuk
menunjang kegiatan distribusi pangan.

Dijelaskan dan diklarifikasi lebih lanjut atas kapasitas dan
kemampuan manajemen dalam rencana penambahann kegiatan
usaha dimaksud, dikaitkan dengan latar belakang industri dan
kegiatan usaha utama Perseroan saat ini.

Jawaban:
Manajemen Perseroan memiliki kapasitas dan pengalaman dari
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pelaksanaan kegiatan usaha utama di bidang perdagangan besar
potongan logam, yang menuntut ketelitian, efisiensi, serta
pengendalian rantai pasok dan keuangan yvang kuat. Pengalaman
tersebut menjadi dasar bagi Perseroan dalam mengembangkan
kegiatan usaha baru di sektor distribusi makanan dan minuman
vang memiliki kesamaan karakteristik dalam hal pengelolaan
logistik dan sistem distribusi. Dari sisi kapasitas operasional,
Perseroan telah memiliki sarana pendukung berupa gudang
berkapasitas besar dan armada logistik sendiri yang siap
dioptimalkan untuk kegiatan distribusi. Selain itu, sebagai
perusahaan terbuka, Perseroan memiliki dukungan pendanaan
publik yang untuk mendukung ekspansi pada kegiatan usaha baru
Perseroan.

Kemampuan manajemen Perseroan tercermin dari ketepatan
dalam merespons dinamika perubahan arah kebijakan ekonomi
nasional dengan melakukan diversifikasi usaha ke sektor yang
selaras dengan prioritas pemerintah di bidang ketahanan pangan.
Perseroan memiliki kemampuan adaptif dan inovatif, pemanfaatan
analisis data untuk pengendalian persediaan serta proyeksi
permintaan pasar, dan penerapan strategi pemasaran modern
berbasis platform digital. Di samping itu, pendekatan kolaboratif
dengan mitra produsen, pemasok, dan pelanggan utama
memperkuat efektivitas rantai pasok dan posisi Perseroan di
pasar. Dengan kombinasi antara kapasitas operasional, dukungan
finansial, dan kemampuan manajerial yvang profesional serta
berorientasi pada efisiensi dan inovasi, Perseroan meyakini
pelaksanaan rencana penambahan kegiatan usaha ini secara
optimal, dan berkelanjutan.

f) Dijelaskan dan diklarifikasi lebih lanjut atas manajemen risiko
yang dimiliki Perseroan sehubungan dengan rencana penambahan
kegiatan usaha dimaksud.

Jawaban:
Berikut adalah manajemen risiko yvang telah diidentifikasi pada
kegiatan rencana penambahan kegiatan wusaha, vaitu sebagai
berikut:

Jenis Risiko Strategi Mitigasi

Untuk menghadapi ketatnya persaingan,
OPMS perlu menerapkan strategi
diferensiasi vyang jelas, baik melalui
keunggulan layanan distribusi, kecepatan
pengiriman, maupun jaminan kualitas
produk. Penguatan kerja sama dengan
produsen lokal maupun internasional,
serta pembangunan merek yang kuat juga
dapat meningkatkan daya saing. Selain itu,
pemanfaatan teknologi analitik pasar akan
membantu perusahaan memahami tren

Risiko Persaingan
Pasar
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Jenis Risiko

Strategi Mitigasi
konsumen dan menetapkan strategi harga
yang kompetitif.

Risiko Rantai Pasok

Manajemen risiko dapat dilakukan dengan
membangun jaringan pemasok vyang
beragam guna menghindari
ketergantungan pada satu  sumber
tertentu. 0OPMS juga dapat
mengembangkan sistem manajemen
logistik yang terintegrasi, serta
menyiapkan buffer stock untuk produk-
produk strategis. Investasi pada teknologi
pemantauan rantai pasok (supply chain
monitoring) dapat membantu mendeteksi
potensi  gangguan  sejak dini dan
mempercepat respons terhadap hambatan
distribusi.

Risiko Regulasi dan
Kebijakan Pemerintah

Untuk memastikan kepatuhan, OPMS perlu
membentuk tim khusus yang berfokus
pada pengawasan regulasi pangan dan
perdagangan. Tim ini bertugas melakukan
pemantauan terhadap perubahan regulasi
secara berkala serta menyiapkan
mekanisme penyesuaian cepat terhadap
aturan  baru. Selain itu, menjalin
komunikasi aktif dengan asosiasi industri
maupun regulator dapat membantu
perusahaan memperoleh informasi dan
arahan lebih awal.,

Risiko Operasional
dan Logistik

OPMS dapat memitigasi risiko operasional
melalui penerapan standar operasional
prosedur (50P) vang ketat pada seluruh
tahapan distribusi, termasuk sistem
manajemen mutu serta pemeliharaan
rantai dingin. Penggunaan teknologi
logistik modern seperti sistem pelacakan
(tracking system) akan meningkatkan
transparansi dan efisiensi distribusi. Selain
itu, pelatihan rutin bagi tenaga Kkerja
logistik penting untuk menjaga
kompetensi dan mengurangi risiko
kesalahan operasional.

Risiko Perubahan
Perilaku Konsumen

Manajemen risiko terhadap perubahan
preferensi konsumen dapat dilakukan
dengan strategi inovasi produk dan
diversifikasi portofolio. OPMS  perlu
memperhatikan tren konsumen, serta
memperluas kanal distribusi ke platform
digital dan e-commerce. Melalui
pendekatan ini, perusahaan dapat menjaga
relevansi dan daya tarik produknya di
mata konsumen.

Risiko Keuangan dan
Investasi

Untuk mengendalikan risiko finansial,
OPMS perlu menerapkan prinsip kehati-
hatian dalam perencanaan investasi dan
menjaga keseimbangan antara belanja
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g)

Jenis Risiko Strategi Mitigasi
modal dengan proyeksi arus Kkas.
Perusahaan dapat mengoptimalkan

pendanaan melalui kombinasi modal
internal dan eksternal dengan struktur

yvang sehat. Selain itu, penerapan sistem
pengendalian biaya dan pemantauan

kinerja keuangan secara berkala akan
membantu menjaga profitabilitas dan
keberlanjutan usaha.

Ditambahkan dan disesuaikan pengungkapan pada pernyataan
kelayakan menjadi “Dengan analisis kelayakan model manajemen
tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa Penambahan Kegiatan
Usaha pada aspek kelayakan model manajemen adalah layak”.

Jawaban:
Pada pengungkapan pernyvataan kelayvakan model manajemen
sudah disesuaikan.

8) Analisis Aspek Keuangan. Agar:

a)

b)

Pengungkapan  disesuaikan menjadi “Analisis Kelayakan
Keuangan”.

Jawaban:
Sudah disesuaikan menjadi Analisis Kelayakan Keuangan.

Dijelaskan rincian dari nilai biaya investasi atas rencana
penambahan kegiatan usaha dimaksud. Selanjutnya, diklarifikasi
ada/tidaknya perjanjian terkait pengadaan investasi dimaksud,
rincian pihak terkait, serta syarat kondisi perjanjian dimaksud.

Jawaban:

Tidak terdapat perjanjian pengadaan investasi dengan pihak mana
pun sehubungan dengan rencana penambahan kegiatan usaha
dimaksud. Seluruh biaya investasi akan dikelola secara mandiri oleh
Perseroan, sehingga tidak terdapat keterlibatan pihak lain maupun

syarat dan ketentuan khusus vyang mengatur pelaksanaan
pengadaan investasi tersebut.

Dijelaskan dan diklarifikasi terkait dengan biaya operasional yang
dibutuhkan dalam rencana penambahan kegiatan usaha
dimaksud.

Jawaban:

Dalam penambahan kegiatan usaha terdapat beberapa biaya operasional

yang dibutuhkan seperti:

1 Gaji Pegawai, pembayaran gaji kepada pegawai tetap, karena kegiatan
konsumsi memerlukan tambahan tenaga kerja di bagian produksi dan
pelayanan
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2

10

11

12

13

14

15

16

17

18

19

20

Upah Buruh, pembayaran upah kepada buruh maupun tenaga harian,
karena kegiatan konsumsi memerlukan tambahan tenaga kerja di bagian
produksi dan pelayanan

Thr/Bonus, insentif bagi karyawan, upaya menjaga produktivitas
karyawan ketika terjadi penambahan kegiatan usaha baru

Kesejahteraan Karyawan/Insentive Karyawan, tunjangan bagi karyawan,
sebagai apresiasi terhadap karyawan dan menjaga produktivitas
karyawan ketika terjadi penambahan kegiatan usaha baru

Telepon/Fax, biaya komunikasi kantor dan operasional, diperlukan
untuk komunikasi dengan pemasok bahan baku, pelanggan, dan cabang
distribusi

Listrik/Air, pengeluaran untuk listrik dan air, karena aktivitas
penambahan kegiatan usaha meningkatkan konsumsi listrik dan air.

Alat Tulis Kantor, biaya perlengkapan administrasi, diperlukan untuk
kebutuhan administrasi dan laporan tambahan akibat ekspansi

Barang Cetakan Dan Fotocopy, biaya perlengkapan dokumentasi,
diperlukan untuk kebutuhan administrasi dan laporan tambahan akibat
ekspansi

Beban Pos, Telegram, Dan Telex, biaya pengiriman surat atau dokumen
resmi, dibutuhkan untuk korespondensi kontrak dan dokumen antar unit
usaha

Bbm, Tol, Dan Parkir, biaya transportasi kendaraan operasional,
distribusi produk konsumsi memerlukan mobilitas dan transportasi yang
lebih sering

Beban Kendaraan Lainnya, biaya untuk perawatan kendaraan, seiring
ekspansi usaha yang memerlukan armada untuk pengiriman maka perlu
ada perwatan kendaraan agar tetap memiliki kualitas yang baik

Makan Dan Minum, biaya konsumsi bagi karyawan, bertambah seiring
dengan meningkatnya jumlah tenaga kerja produksi

Keperluan Rumah Tangga Kantor, pengeluaran untuk perlengkapan
kantor seperti kebersihan dan kebutuhan harian, area produksi dan
kantor baru membutuhkan pemeliharaan tambahan

Perjalanan Dinas, biaya perjalanan bisnis, survei, dan koordinasi,
diperlukan untuk keperluan survei pasar, pelatihan, dan koordinasi antar
lokasi

Asuransi, premi asuransi atas aset, kendaraan, atau tenaga kerja, risiko
usaha meningkat sehingga dibutuhkan perlindungan aset dan tenaga
kerja

Administrasi Bank, biaya transaksi perbankan, karena terdapat frekuensi
transaksi keuangan meningkat akibat penambahan aktivitas usaha
Perijinan/Pengurusan Dokumen, biaya pengurusan izin usaha, sertifikasi
BPOM, halal, dan lainnya, usaha konsumsi memerlukan perizinan
tambahan terkait keamanan pangan dan distribusi

Keamanan Dan Kebersihan, biaya jasa keamanan dan kebersihan
kantor /pabrik, diperlukan untuk menjaga standar kebersihan di fasilitas
produksi makanan

Jasa Profesional Fee (Pph Pasal 21), biaya untuk konsultan, auditor,
notaris, dan tenaga ahli, diperlukan untuk konsultasi legalitas, keuangan,
dan teknis terkait ekspansi

Representasi Dan Jamuan, biaya menjamu tamu, mitra, atau klien,
diperlukan seiring promosi usaha dan kerja sama bisnis baru
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d)

21 Pajak, biaya pajak operasional (selain pajak penghasilan), karena nilai
transaksi meningkat akibat penambahan kegiatan usaha

22 Biaya Jasa Service/Supervisi/Instalasi (Pph Pasal 23), biaya pemasangan
dan perawatan peralatan, diperlukan untuk instalasi mesin dan
peralatan terkait adanya penambahan usaha baru

23 Penyusutan Kendaraan, pengakuan penurunan nilai kendaraan, karena
kendaraan bagian dari aset tetap yang memiliki umur ekonomis

24 Penyusutan Inventaris Kantor, pengakuan penurunan nilai inventaris
kantor, karena inventaris kantor bagian dari aset tetap yang memiliki
umur ekonomis

25 Penyusutan Bangunan Kantor Utama, pengakuan penurunan nilai
bangunan kantor utama, karena bangunan kantor utama bagian dari aset
tetap yang memiliki umur ekonomis

26 Pemeliharaan Dan Perbaikan Inventaris Kantor, biaya perawatan fasilitas
kantor, diperlukan agar aset produksi tetap berfungsi optimal

27 Pemeliharaan Dan Perbaikan Mesin Pabrik, biaya perawatan mesin
pabrik, diperlukan agar aset produksi tetap berfungsi optimal

28 Pemeliharaan Dan Perbaikan Lainnya - Penyustan, biaya perawatan aset
lainnya, diperlukan agar aset produksi tetap berfungsi optimal

29 Beban Amortisasi Aset Hak Guna, amortisasi atas hak sewa gedung,
karena terdapat aktivitas sewa pada Perseroan

Dijelaskan potensi peningkatan Kkinerja keuangan dikaitkan
dengan biaya-biaya vang akan dikeluarkan atas rencana
penambahan kegiatan usaha dimaksud.

Jawaban:

Rencana penambahan kegiatan usaha berpotensi meningkatkan kinerja
keuangan Perseroan secara signifikan. Hal ini tercermin dari proyeksi
pendapatan yang meningkat dari Rp2,3 miliar pada tahun 2025 menjadi
Rp39 miliar pada tahun 2030. Peningkatan tersebut menunjukkan adanya
ekspansi pasar dan peningkatan aktivitas operasional yang berdampak
positif terhadap perolehan laba. Meskipun terjadi kenaikan pada beban
pokok penjualan (BPP) dan beban operasional sebagai konsekuensi dari
peningkatan kapasitas produksi serta biaya pemasaran dan administrasi,
biaya tersebut bersifat investasi jangka panjang vang mendukung
pertumbuhan usaha.

Dampaknya, laba kotor dan laba bersih Perseroan menunjukkan tren
perbaikan, dari posisi rugi pada tahun-tahun awal menjadi laba bersih
sebesar Rp 319 juta dan Rp724 juta pada tahun 2029 dan 2030. Dengan
demikian, meskipun pada tahap awal diperlukan tambahan biaya
operasional, rencana penambahan kegiatan usaha ini mampu memperkuat
profitabilitas, meningkatkan efisiensi operasional, dan memperbaiki kinerja
keuangan secara berkelanjutan.

Ditambahkan dan disesuaikan pengungkapan pada pernyataan
kelayakan menjadi “Dengan analisis kelayakan keuangan
tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa Penambahan Kegiatan
Usaha pada aspek kelayakan keuangan adalah layak”.
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Jawaban:
Pada pengungkapan pernyataan kelayakan keuangan sudah
disesuaikan.

9) Kesimpulan Analisis Kajian Kelayakan. Agar disesuaikan menjadi
“Berdasarkan kajian, evaluasi, Analisis kelayakan pasar, Analisis
kelayakan teknis, Analisis kelayakan pola bisnis, Analisis kelayakan
model manajemen, dan Analisis kelayakan keuangan serta proyeksi-
proyeksi lainnya dengan syarat asumsi-asumsi yang telah ditetapkan
dapat terpenuhi, maka dapat disimpulkan bahwa rencana
penambahan Kegiatan yvang akan dilaksanakan oleh Perseroan adalah
layak.

Jawaban:
Pada Kesimpulan Analisis Kajian Kelayakan sudah disesuaikan.

5. Ketersediaan Tenaga Ahli Sehubungan Dengan Rencana Penambahan
Kegiatan Usaha. Agar:

d.

Diklarifikasi apakah dibutuhkan pelatihan atau sertifikasi khusus kepada
tenaga kerja yang telah dimiliki Perseroan dan tenaga kerja baru untuk
menjalankan kegiatan usaha baru.

Jawaban:

Perseroan akan memberikan program pelatihan bagi tenaga kerja baru
untuk memastikan kesiapan dalam menjalankan kegiatan usaha distribusi
produk pangan. Pelatihan tersebut meliputi pengembangan kompetensi
sumber daya manusia, pendekatan dan pelayanan pelanggan, serta
pelatihan manajemen operasional dan distribusi agar tenaga Kkerja
memiliki pemahaman menyeluruh terhadap proses bisnis Perseroan.

Adapun untuk sertifikasi khusus tidak menjadi persyaratan utama,
mengingat kegiatan usaha ini lebih menekankan pada pengalaman praktis
dan keterampilan teknis di bidang FMCG (Fast Moving Consumer Goods).
Namun demikian, Perseroan akan terus mendorong peningkatan
kompetensi melalui pelatihan internal dan pengembangan berkelanjutan
sesuai kebutuhan operasional di masa mendatang.

Diklarifikasi dan dijelaskan mengenai jumlah tenaga kerja yang akan
dialokasikan/dibutuhkan  beserta  kualifikasi/kompetensinya  serta
struktur organisasi atas kegiatan usaha yvang akan ditambahkan.

Jawaban:

Perseroan berencana untuk merekrut empat (4) orang tenaga kerja baru

guna mendukung operasional pada kegiatan usaha FCMG, dengan rincian

sebagai berikut:

1. Supervisor, memiliki pengalaman di bidang FMCG minimal 5 tahun;

2. Staf Sales, memiliki pengalaman di bidang FMCG minimal 2 tahun;

3. Staf Gudang, memiliki pengalaman di bidang FMCG minimal 2 tahun;
dan
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4. Staf Sopir, memiliki pengalaman di bidang pengiriman logistik serta
telah memiliki lisensi mengemudi khusus untuk kendaraan jenis truk
dan pick-up.

Tidak ada perubahan struktur organisasi atas penambahan kegiatan usaha

baru

Ditambahkan pengungkapan atas pihak yang ditunjuk sebagai ahli
professional dan keahlian yang dimiliki dari masing-masing penambahan
kegiatan usaha dimaksud.

Jawaban:

Tidak terdapat ahli professional khusus, Persercan akan melakukan
rekruitmen Supervisor yang telah memiliki pengalaman di bidang FMCG
minimal 5 tahun.

6. Penjelasan, Pertimbangan dan Alasan Dilakukannya Penambahan Kegiatan
Usaha. Agar:

d.

Perseroan mengungkapkan pihak yang menjadi pemakai akhir dari jasa
distribusi yang disediakan oleh Perseroan.

Jawaban:

Pihak yvang menjadi pemakai akhir dari jasa distribusi yang disediakan
oleh Perseroan yaitu segmen pelanggan pasar ritel modern, pasar
tradisional, sektor HoReCa (hotel, restoran, dan catering), kanal digital
melalui platform e-commerce, serta pelaku UMKM.,

Perseroan diminta untuk mengungkapkan sumber daya, fasilitas, dan
aset yang dimiliki Perseroan untuk penambahan kegiatan usaha baru.

Jawaban:

Perseroan telah memiliki fasilitas gudang berskala besar yang berlokasi di
Jalan Suramadu, Madura, wvang merupakan lokasi strategis untuk
mendukung kegiatan distribusi di wilayah tersebut. Total luas gudang
mencapai £+1.000 m?, dengan area yang secara khusus digunakan untuk
penyimpanan produk FMCG (Fast Moving Consumer Goods).

Dalam rangka menjalankan rencana penambahan kegiatan usaha di
bidang distribusi pangan, Perseroan telah melakukan penataan dan
penyesuaian infrastruktur gudang agar memenuhi standar penyimpanan
yang sesuai dengan karakteristik produk makanan dan minuman. Fasilitas
penyimpanan telah dilengkapi dengan rak penyimpanan yang tertata rapi,
serta dilakukan perawatan dan pembersihan secara berkala guna menjaga
kebersihan dan higienitas area penyimpanan.

Dari sisi keamanan, setiap gudang telah dilengkapi dengan sistem
pengamanan terpadu, meliputi petugas keamanan (security) yang berjaga
24 jam dan sistem pemantauan CCTV yang terpasang di seluruh area
strategis gudang.
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Perseroan telah melakukan pengelompokan area penyimpanan
berdasarkan jenis produk untuk memastikan pemisahan yang jelas antara
produk pangan dan non-pangan. Gudang A digunakan khusus untuk
penyimpanan produk FMCG, sedangkan Gudang B dan Gudang C
diperuntukkan bagi barang-barang logam.

Perseroan juga telah memiliki armada logistik yang memadai untuk
mendukung kegiatan operasional distribusi, terdiri atas 1 (satu) unit truk
dengan kapasitas angkut 7 ton, 1 (satu) unit box/pick-up dengan
kapasitas 1,5 ton, serta 1 (satu) unit crane dengan kapasitas 5 ton.

Diklarifikasi kegiatan usaha baru yang akan dilakukan Perseroan apakah
berupa distribusi makanan dan minuman atau perdagangan makanan,
mengingat dalam bagian Pendahuluan diungkapkan kegiatan usaha baru
berupa perdagangan berbagai jenis makanan.

Jawaban:

Kegiatan usaha baru yang akan dijalankan oleh Perseroan merupakan
perdagangan besar makanan dan minuman, yang dalam operasionalnya
dilaksanakan melalui kegiatan distribusi kepada HoReCa (hotel, restoran,
dan catering), kanal digital melalui platform e-commerce, serta pelaku
UMKM, maupun mitra usaha lainnyva. Dengan demikian, kegiatan distribusi
dimaksud merupakan bagian integral dari aktivitas perdagangan besar
(wholesale trade) sebagaimana tercantum dalam Klasifikasi Baku
Lapangan Usaha Indonesia (KBLI) yang diajukan. Istilah “distribusi”
digunakan untuk menggambarkan fungsi operasional Perseroan dalam
menyalurkan produk makanan dan minuman dari produsen atau pemasok
utama kepada pelanggan grosir dan ritel. Dengan demikian, rencana
penambahan kegiatan usaha Perseroan tetap berada dalam lingkup
perdagangan besar makanan dan minuman, sesuai dengan maksud dan
tujuan kegiatan usaha yang tercantum dalam Anggaran Dasar Perseroan.

Diklarifikasi apakah Perseroan akan menjalankan sendiri usaha baru
atau akan mengakuisisi Perusahaan lain vang bergerak dalam
perdagangan makanan.

Jawaban:

Perseroan akan menjalankan sendiri usaha baru dan tidak memiliki
rencana untuk mengakuisisi perusahaan yang bergerak dalam bidang
perdagangan makanan.

Diklarifikasi apakah Perseroan telah memiliki kontrak atau Kerjasama
dengan produsen makanan yang akan diperdagangkan.

Jawaban:
Hingga saat ini Perseroan sudah melakukan kerja sama dengan beberapa
pihak yvaitu PT Emina Cheese Indonesia dan PT Federal Food Internusa.
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f.

Sehubungan dengan rencana diversifikasi kegiatan usaha melalui
penambahan kegiatan usaha yang tidak linear dengan kegiatan usaha
utama saat ini, agar diklarifikasi apakah kegiatan usaha sebelumnya
akan tetap dilaksanakan oleh Perseroan.

Jawaban:

Sehubungan dengan rencana diversifikasi kegiatan usaha baru, Perseroan
akan tetap melakukan kegiatan usaha sebelumnya yaitu dibidang industri
perdagangan besar potongan logam.

Dijelaskan dan diklarifikasi potensi dan kesiapan Perseroan dalam
melaksanakan rencana penambahan kegiatan usaha dimaksud, dikaitkan
dengan pertimbangan dan alasan dilakukannya penambahan kegiatan
usaha.

Jawaban:

Rencana penambahan kegiatan usaha di bidang perdagangan besar
makanan dan minuman merupakan langkah strategis untuk menjaga
keberlanjutan bisnis di tengah menurunnya kinerja industri logam.
Pergeseran kebijakan pemerintah menuju ketahanan pangan serta
meningkatnya permintaan produk makanan dan minuman menjadi dasar
kuat bagi diversifikasi usaha ini. Lokasi Perseroan di Madura juga
memberikan peluang pasar yvang besar, didukung oleh potensi pendanaan
publik yang dapat mendorong pengembangan pasar di wilayah tersebut

Perseroan dinilai siap melaksanakan ekspansi ini dengan dukungan
infrastruktur dan sumber daya vang memadai. Fasilitas gudang seluas
+1.000 m? telah disesuaikan dengan standar penyimpanan produk FMCG,
didukung sistem keamanan, armada logistik yang memadai, serta program
pelatihan bagi tenaga kerja. Dengan kesiapan tersebut, Perseroan memiliki
peluang untuk menjalankan kegiatan usaha baru secara efektif.

7. Penjelasan Tentang Pengaruh Penambahan KBLI pada Kondisi Keuangan
Perseroan. Agar:

da.

Pengungkapan disesuaikan menjadi "Penjelasan Tentang Pengaruh
Penambahan Kegiatan Usaha pada Kondisi Keuangan Perseroan”.

Jawaban:
Pengukapan telah disesuaikan menjadi Penjelasan Tentang Pengaruh
Penambahan Kegiatan Usaha pada Kondisi Keuangan Perseroan

Disesuaikan dan ditambahkan pengungkapan mengenai pengaruh
rencana transaksi terhadap kondisi keuangan Perseroan dalam bentuk
kuantitatif untuk masing-masing akun yang mengalami peningkatan
terhadap kondisi dan kinerja keuangan Perseroan, dikaitkan dengan biaya
yang dibutuhkan dan sebelum kegiatan usaha dilaksanakan.

Jawaban:
Berikut merupakan pengaruh rencana penambahan kegiatan usaha dalam






